
 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Mengamati gambaran umum dan letak geografis SMPLB Widya Bhakti 

Semarang. 

2. Mengamati bangunan gedung SMPLB Widya Bhakti Semarang. 

3. Mengamati sarana dan prasarana SMPLB Widya Bhakti Semarang. 

4. Mengamati keadaan kepala sekolah dan guru di SMPLB Widya Bhakti 

Semarang. 

5. Mengamati keadaan siswa di SMPLB Widya Bhakti Semarang. 

6. Mengamati kegiatan strategi komunikasi guru dalam pembinaan akhlak 

pada anak tunagrahita ringan di SMPLB Widya Bhakti Semarang. 

7. Mengamati lingkungan sekitar SMPLB Widya Bhakti Semarang. 

 

B. Pedoman Wawancara 

a. Kepala Sekolah di SMPLB Widya Bhakti Semarang 

1. Bagaimana pemahaman anda tentang komunikasi ? 

2. Menurut anda, pentingkah pembinaan akhlak diberikan kepada anak 

berkebutuhan khusus terutama anak tunagrahita ringan ? 

3. Bagaimana bentuk komunikasi yang digunakan guru dalam proses 

pembinaan akhlak pada anak tunagrahita di SMPLB Widya Bhakti 

Semarang ?  

4. Upaya apa saja yang dilakukan guru dalam proses pembinaan akhlak 

pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita ringan di SMPLB Widya 

Bhakti Semarang ?  

5. Apa saja sarana atau media yang digunakan dalam proses pembinaan 

akhlak pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita di SMPLB Widya 

Bhakti Semarang ?  

6. Adakah kendala komunikasi antara guru dengan murid Tunagrahita 

dalam proses penyampaian penanaman pembinaan akhlak ? 

7. Faktor apa yang menjadi penentu keberhasilan dari pembinaan akhlak 

pada anak tunagrahita ringan ? 



 

 

8. Adakah bentuk perubahan sikap murid tunagrahita sebelum dan 

sesudah diberikannya pembinaan akhlak pada anak tunagrahita ringan 

? 

 

 

b. Guru kelas A.di SMPLB Widya Bhakti Semarang. 

1. Bagaimana pemahaman anda tentang komunikasi ? 

2. Menurut anda, pentingkah pembinaan akhlak diberikan kepada anak 

berkebutuhan khusus terutama anak tunagrahita ringan ? 

3. Bagaimana bentuk komunikasi yang digunakan guru dalam proses 

pembinaan akhlak pada anak tunagrahita di SMPLB Widya Bhakti 

Semarang ?  

4. Upaya apa saja yang dilakukan guru dalam proses pembinaan akhlak 

pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita ringan di SMPLB Widya 

Bhakti Semarang ?  

5. Apa saja sarana atau media yang digunakan dalam proses pembinaan 

akhlak pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita di SMPLB Widya 

Bhakti Semarang ?  

6. Adakah kendala komunikasi antara guru dengan murid Tunagrahita 

dalam proses penyampaian penanaman pembinaan akhlak ? 

7. Faktor apa yang menjadi penentu keberhasilan dari pembinaan akhlak 

pada anak tunagrahita ringan ? 

8. Adakah bentuk perubahan sikap murid tunagrahita sebelum dan 

sesudah diberikannya pembinaan akhlak pada anak tunagrahita ringan 

? 

 

 

c. Guru kelas B di SMPLB Widya Bhakti Semarang. 

1. Bagaimana pemahaman anda tentang komunikasi ? 

2. Menurut anda, pentingkah pembinaan akhlak diberikan kepada anak 

berkebutuhan khusus terutama anak tunagrahita ringan ? 



 

 

3. Bagaimana bentuk komunikasi yang digunakan guru dalam proses 

pembinaan akhlak pada anak tunagrahita di SMPLB Widya Bhakti 

Semarang ?  

4. Upaya apa saja yang dilakukan guru dalam proses pembinaan akhlak 

pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita ringan di SMPLB Widya 

Bhakti Semarang ?  

5. Apa saja sarana atau media yang digunakan dalam proses pembinaan 

akhlak pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita di SMPLB Widya 

Bhakti Semarang ?  

6. Adakah kendala komunikasi antara guru dengan murid Tunagrahita 

dalam proses penyampaian penanaman pembinaan akhlak ? 

7. Faktor apa yang menjadi penentu keberhasilan dari pembinaan akhlak 

pada anak tunagrahita ringan ? 

8. Adakah bentuk perubahan sikap murid tunagrahita sebelum dan 

sesudah diberikannya pembinaan akhlak pada anak tunagrahita ringan 

? 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

 

1. Mengumpulkan data sejarah SMPLB Widya Bhakti Semarang. 

2. Mengumpulkan data tujuan SMPLB Widya Bhakti Semarang. 

3. Mengumpulkan data tentang struktur organisasi SMPLB Widya Bhakti 

Semarang. 

4. Mengumpulkan data tentang pengasuh dan guru SMPLB Widya Bhakti 

Semarang. 

5. Mengumpulkan tentang data sarana dan prasarana SMPLB Widya Bhakti 

Semarang. 

6. Mengumpulkan data tentang strategi komunikasi guru dalam pembinaan 

akhlak di SMPLB Widya Bhakti Semarang. 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

STRATEGI KOMUNIKASI GURU DALAM PEMBINAAN AKHLAK 

PADA ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS TUNAGRAHITA RINGAN DI 

SMPLB WIDYA BHAKTI SEMARANG TAHUN AJARAN 2017/2018 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari/Tanggal    : Kamis, 23 November 2017  

Pukul     : 10.30 WIB 

Tempat    : Ruang Tamu 

Responden    : Kepala Sekolah  

 

P  : Bagaimana pemahaman anda tentang komunikasi ? 

 

KS : Komunikasi adalah interaksi antara dua orang atau lebih, misal di 

dalam sekolah itu guru dengan murid, atau murid dengan teman-temannya. 

 

P : Menurut anda, pentingkah pembinaan akhlak diberikan kepada anak 

berkebutuhan khusus terutama anak tunagrahita ringan ? 

 

KS : Iya sangat penting sekali, apalagi untuk anak yang berkebutuhan khusus, 

di tunagrahita ini. 

 

P : Bagaimana bentuk komunikasi yang digunakan guru dalam proses 

pembinaan akhlak pada anak tunagrahita di SMPLB Widya Bhakti Semarang ?  

 

KS : Anak-anak tunagrahita itu memiliki pemikiran lambat, dan ketika kita 

memberikan pembinaan akhlak disekolah waktunya terbatas, jadi di sekolah guru 

tinggal membina dan mengarahkannya. Dengan bicara langsung maupun dengan 

bahasa isyarat. Contohnya anak yang mudah emosi, disini guru mempunyai tugas 

untuk menasehati kepada anak tersebut. Akantetapi anak tunagrahita ini 



 

 

mempunyai sifat lugu dan polos, jadi ketika mereka melakukan sesuatu yang 

benar atau salah mereka tidak tahu. Jadi untuk pembinaan akhlak untuk anak 

tunagrahita ini tidak hanya kami berikan di mata pelajaran agama saja, akan 

tetapi juga di semua mata pelajaran. Kami memberikan unsur pembinaan akhlak. 

Jadi guru sebagai konselor yang mempunyai tugas untuk mengarahkan peserta 

didiknya menuju yang lebih baik. 

 

P  : Upaya apa saja yang dilakukan guru dalam proses pembinaan akhlak 

pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita ringan di SMPLB Widya Bhakti 

Semarang ? 

 

KS : Upaya yang kami lakukan biasanya, kalau peserta didik khususnya anak 

tunagrahita berbuat salah, maka kami langsung mengingatkan atau menegur. 

Dan kami memberikan contoh berakhlak yang baik.dan setiap hari kamis pagi 

kami memberikan pelajaran agama islam dan praktik sholat bersama-sama. 

 

P : Apa saja sarana atau media yang digunakan dalam proses pembinaan 

akhlak pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita di SMPLB Widya Bhakti 

Semarang ?  

 

KS : Jadi tanpa media anak tunagrahita ini susah untuk membayangkan atau 

masih abstrak. Biasanya kami menggunakan video atau gambar atau 

mencontohkan langsung bahwa ini perbuatan yang jelek atau bagus. 

Menggunakan video kami memperkenalkan video-vidio prilaku yang baik seperti 

itu. Tetapi karena anak tunagrahita ini adalah anak yang berkebutuhan khusus, 

maka saat dia melakukan sesuatu itu dia tidak merasa perbuatannya itu salah 

atau benar. Misalnya ada yang sedang bertengkar, walaupun guru sudah 

mengingatkan, tetapi mereka akan melakukannya lagi suatu saat nanti. Tetapi 

ada juga yang sedikit demi sedikit hilang setelah di nasehati. 

 



 

 

P : Adakah kendala komunikasi antara guru dengan murid Tunagrahita 

dalam proses penyampaian penanaman pembinaan akhlak ? 

 

KS : Kendala dalam komunikasi biasanya yaitu dalam berbicara, karena 

sebagian anak tunagrahita bicaranya kurang jelas. Kemudian dalam berbicara, 

anak tunagrahita juga ada yang susah. Karena mereka mempunyai kemampuan 

yang berbeda. Ada yang faham dengan apa yang dimaksud gurunya, tapi sulit 

untuk mengungkapkan. 

 

P  : Faktor apa yang menjadi penentu keberhasilan dari pembinaan akhlak 

pada anak tunagrahita ringan ? 

 

KS : Faktor penentu keberhasilan anak tunagrahita, mungkin dari rumah 

anak tersebut sudah diajarkan bagaimana sopan santun, berakhlak yang baik 

dengan gurunya, kemudian guru selalu mengingatkan, nanti sedikit demi sedikit 

anak tunagrahita akan merubah sikapnya, yang awalnya suka marah-marah, 

menjadi berkurang. 

 

P  : Adakah bentuk perubahan sikap murid tunagrahita sebelum dan sesudah 

diberikannya pembinaan akhlak pada anak tunagrahita ringan ? 

 

KS : Iya ada, perubahannya bertahap, sedikit demi sedikit. Biasanya apa yang 

diajarkan gurunya itu di lakukan. Contohnya ada orang tua yang minta tolong 

kepada guru untuk menasehati dan memberi pengertian bahwa setiap bagun tidur 

harus membersikan tempat tidurnya. Kemudian setelah setiap hari guru 

memberikan arahan dan memberi pengertian yang baik, bahwa setelah bangun 

tidur harus merapikan tempat tidurnya, kemudian dia mau merapikan tempat 

tidurnya, walaupun tidak serapi yang di inginkan, tapi sudah ada peningkatan 

dalam dirinya.  

 

 



 

 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari/Tanggal    : Jumat, 24  November 2017  

Pukul     : 09.30 WIB 

Tempat    : Ruang Kelas 

Responden    : Guru Kelas C 

 

P : Bagaimana pemahaman anda tentang komunikasi ?  

 

GK- C : Komunikasi merupakan interaksi timbal balik antara dua orang atau 

lebih. 

 

P : Menurut anda, pentingkah pembinaan akhlak diberikan kepada anak 

berkebutuhan khusus terutama anak tunagrahita ringan ? 

 

GK-C : Iya sangat penting, karena pembinaan akhlak untuk anak tunagrahita ini 

dimulai dari rumah diberikan akhlak yang baik, kemudian dilanjut disekolah juga 

diberikan pembinaan akhlak tentang keagamaan dan tingkah laku yang baik. 

Karena anak-anak tunagrahita ini sebenarnya mereka itu tidak tahu mana yang 

baik dan mana yang salah, jadi mereka asal melakukan saja mana yang ia 

kehendaki. Karena sebenarnya anak tunagrahita itu kan adalah anak yang tidak 

punya dosa, jadi apa yang mereka lakuka itu karena mereka tidak sadar 

terhadapapa yang mereka lakukan. Karena mereka merasa apa yang 

dilakukannya itu benar. 

 

P : Bagaimana bentuk komunikasi yang digunakan guru dalam proses 

pembinaan akhlak pada anak tunagrahita di SMPLB Widya Bhakti Semarang ? 

 



 

 

GK-C : Bentuk komunikasi yang kami berikan kami sesuaikan dengan 

kemampuan anak, karena anak tunagrahita itu ada yang bisa berkomunikasi 

benara da nada yang tidak bisa. Ada yang mudah mengucapkan kata-kata da 

nada yang susah untuk mengucapkan kata. Jadi kami dalam berkomunikasi 

disesuaikan dengan kondisi anak.  

 

P : Upaya apa saja yang dilakukan guru dalam proses pembinaan akhlak 

pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita ringan di SMPLB Widya Bhakti 

Semarang ? 

 

GK-C : Kami memberikan pembinaan akhlak tidak hanya di pelajaran agama 

saja, tetapi di semua mata pelajaran. Jadi kami melakukan pendekatan ke peserta 

didik per individu, karena setiap peserta didik tidak sama pendekatannya. Ada 

yang menggunakan cara agak halus da nada yang biasa saja. Kalau anak 

tunagrahita tidak bisa langsung di paksa, karena anak seperti ini ada yang 

mudah tersinggung da nada yang mudah marah. Jadi upaya yang kami lakukan 

itu melakukan pendekatan perorangan dengan siswa langsung. Karena mengajar 

di SMPLB ini harus tau karakter setiap anak, karena kalau tidak tahu 

karakternya tidak akan bisa menguasai kelas. 

 

 

P : Apa saja sarana atau media yang digunakan dalam proses pembinaan 

akhlak pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita di SMPLB Widya Bhakti 

Semarang ?  

 

GK-C : Media yang kami gunakan itu menggunakan media gambar, karena untuk 

menarik minat anak dan untuk memberikan pemahaman kepada siswa 

tunagrahita. 

 

P : Adakah kendala komunikasi antara guru dengan murid Tunagrahita 

dalam proses penyampaian penanaman pembinaan akhlak ? 



 

 

 

GK-C : Ada. Semua guru di SLB khususnya di tunagrahita ini, pasti mempunyai 

kendala dalam berkomunikasi dengan siswanya, jadi dalam pembinaan akhlak 

tidak bisa langsung di pahami oleh siswa kami, misalkan saat kami menerangkan 

tentang pembinaan akhlak atau pelajaran lainnya itu mereka ada yang faham tapi 

tidak bisa mengucapkannya, ada yang bisa mengucapkan tapi susah memahami 

apa yang saya sampaikan. Jadi kemampuan anak-anak ini tidak sama. 

 

P : Faktor apa yang menjadi penentu keberhasilan dari pembinaan akhlak 

pada anak tunagrahita ringan ? 

 

GK-C : Biasanya mereka setelah di berikan mata pelajaran akhlak, mereka tau 

dan mengerti kalau di rumah juga di ajarkan dan orang tua juga selalu 

mengingatkan dan di ulang-ulang. Seperti anak tunagrahita ini jika diberi 

pelajaran akhlak sejak dini, nanti akan membantu saat diberikan pelajarn akhlak 

di sekolah. Kalau langsung mengerti itu anak tunagrahita tidak bisa, harus sering 

di ingatkan maka nanti mereka akan terbiasa. 

 

P : Adakah bentuk perubahan sikap murid tunagrahita sebelum dan sesudah 

diberikannya pembinaan akhlak pada anak tunagrahita ringan ? 

 

GK-C : Ada. Perubahan di perilakunya, yang biasanya dia suka marah, nanti 

setelah di ingatkan dan diberi pengertian dia lama-lama akan berubah, walaupun 

membutuhkan proses untuk perubahannya. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari/Tanggal    : Kamis, 30 November 2017  

Pukul     : 10.00 WIB 

Tempat    : Ruang Guru 

Responden    : Guru Kelas C 1 

 

 

P : Bagaimana pemahaman anda tentang komunikasi ? 

 

GK-C-1 : Komunikasi adalah suatu interaksi dua oran atau lebih, baik langsung 

maupun tidak langsung. 

 

P : Menurut anda, pentingkah pembinaan akhlak diberikan kepada anak 

berkebutuhan khusus terutama anak tunagrahita ringan ? 

 

GK-C : Kalau menurut saya pasti sangat penting mbak, karena pendidikan akhlak 

merupaka yang pertama dan utama. Terutama bagi anak-anak yang tunagrahita . 

pendidikan akhlak itu tetap nomor satu, kalau untuk membaca dan menulis itu 

malah nomor 2. Jadi kami lebih mementingkan membimbing akhlak siswa kami, 

dan tentang membaca dan menulis itu yang nomor 2. 

 

P : Bagaimana bentuk komunikasi yang digunakan guru dalam proses 

pembinaan akhlak pada anak tunagrahita di SMPLB Widya Bhakti Semarang ? 

 

GK-C : Kalau saya setiap anak saya ajak bicara perindividu, bertatap muka 

langsung, karena kadang ada anak yang harus menggunakan komunikasi 

individu. Jadi penanganan apapun individu. Tapi ada juga di saat yang 

bersamaan juga harus berbentuk kelompok, jadi biar anak itu termotivasi untuk 



 

 

bicara. Dan ada timbal balik antara satu dan yang lainnya. Otomatis kalau ada 

temannya yang bicara mereka saling bantu komunikasi atau timbal balik 

 

P : Upaya apa saja yang dilakukan guru dalam proses pembinaan akhlak 

pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita ringan di SMPLB Widya Bhakti 

Semarang ? 

 

GK-C : Kalau menurut saya, disisni ada pendidikan agama, itu juga membantu 

anak untuk pembinaan akhlak, kemudian di biasakan kalau masuk ruangan, anak 

saya suruh mengucapkan salam, yang sering biasanya  “Assalamualaikum”. 

Kalau tidak biasanya anak-anak saya biasakan untuk mengetuk pintu dulu, baru 

kemudian mengucapkan salam. Kalau yang non muslim biasanya mengucapkan “ 

Selamat Pagi” dan setelah pulang sekolah “ Selamat Siang”. Jadi anak saya 

biasakan untuk sopan santun juga kepada guru dan orang tuanya. Dalam 

Kemudian kami biasakan anak tunagrahita kalau sebelum makan dan sesudah 

makan, sebelum belajar atau selesai belajar untuk berdoa terlebih dahulu. Jadi 

saya mendidik anak tunagrahita ini, saya terapkan pada diri saya sendiri, karena 

disini sebagai contoh, karena anak akan selalu menirukan gurunya. 

 

P : Apa saja sarana atau media yang digunakan dalam proses pembinaan 

akhlak pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita di SMPLB Widya Bhakti 

Semarang ?  

 

GK-C : Media yang kami gunakan ada media gambar, video dan alat peraga atau 

bentuk nyata lainnya. Karena kalau saya hanya menjelaskan anak tunagrahita ini 

tidak akan tahu wujudnya. Makanya dalam proses pembelajaran itu harus 

menggunakan media gambar dan bentuk nyata juga, kemudian kami juga 

menjelaskan dengan menampilkan video yang berhubungan dengan pembelajaran 

yang sedang diajarkan. Termasuk dalam pendidikan akahlak, dan kadang juga 

kami memberikan lagu-lagu rohani yang berupa nasehat-nasehat, supaya anak-

anak itu lebih faham dan mempunyai gambaran langsung. 



 

 

 

P : Adakah kendala komunikasi antara guru dengan murid Tunagrahita 

dalam proses penyampaian penanaman pembinaan akhlak ? 

 

GK-C : Tetap ada kendala, tetapi tergantung pada anaknya. Kalau dikelas 

tunagrahita ini ada yang malas untuk berbicara, dan saya harus mempunyai 

strategi gimana supaya anak mau berbicara atau berkomunikasi. Tapi ada juga 

anak yang memang tidak bisa bicara. Kalau ada anak yang seperti itu kemudian 

saya berkomunikasi dengan menggunakan bahasa isyarat. Jadi anak yang susah 

berbicara itu lebih efektif berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat dengan 

individu langsung. Jadi pembelajaran disisni disesuaikan dengan kemampuan 

anak. 

 

P : Faktor apa yang menjadi penentu keberhasilan dari pembinaan akhlak 

pada anak tunagrahita ringan ? 

 

GK-C : Kalau menurut saya itu kita lihat dari perilakunya anak, dari awal 

misalkan kita mengajarkan sebelum masuk kelas kita harus ketuk pintu dan 

mengucapkan salam, kemudian anak melakukan hal tersebut, menurut saya itu 

sudah point bagus. Karena anak bisa menerapkan apa yang saya ajarkan. 

Biasanya anak kalau makan itu tercecer dan sekarang setelah saya beritahu tidak 

tercecer lagi, kemudian biasanya anak itu suka marah-marah dan setelah saya 

nasehati dan memberi pengertian kepada anak itu, dia mau bicara pelan dan 

tidak marah-marah lagi, itu sudah ada peningkatan. 

 

P : Adakah bentuk perubahan sikap murid tunagrahita sebelum dan sesudah 

diberikannya pembinaan akhlak pada anak tunagrahita ringan ? 

 

GK-C : Pasti ada. Biasanya pada waktu tertentu, anak menemui gurunya dan 

mengatakan “ Alhamdulilah sekarang anak saya sudah jarang marah-marah lagi, 

mengucapkan salam ketika masuk rumah”. Kemudian murid tunagrahita ini ada 



 

 

yang sukanya triak-triak saat berbicara, kemudian kami memberi pengertian 

dengan sangat lembut kepada murid tersebut, dan selang seminggu dua minggu 

mengalami sedikit perubahan, jadi anak membutuhkan proses untuk perubahan 

sikap tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

DI SMPLB WIDYA BHAKTI SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

 

 

 

 



 

 

Halaman sekolah SMPLB Widya Bhakti Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Ani Kurniasih di ruang guru SMPLB 

Widya Bhakti Semarang. 



 

 

 

 

 

 

 

 

     

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru Kelas C Bapak Budi Mandoyo SMPLB Wiadya Bhakti 

semarang 

 



 

 

 

 

 

 

Proses pembelajaran Agama siswa-siswi Tunagrahita Ringan SMPLB Widya 

Bhakti Semarang 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Proses pembelajaran di kelas siswa siswi Tunagrahita Ringan SMPLB Widya 

Bhakti Semarang 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 


